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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel Defisit 
Anggaran dan variabel Nilai Tukar Rupiah adalah faktor-faktor yang 
mempengaruhi variabel Hutang Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data sekunder. Penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif 
dan kualitatif, dimana analisis kuantitatif menggunakan Regresi Berganda dengan 
Metode Ordinary Least Square (OLS) berganda. Hasil regresi t-test menunjukkan 
bahwa variabel Defisit Anggaran (DA) adalah faktor yang mempengaruhi variabel 
hutang Indonesia dan berpengaruh secara signifikan sebagai faktor yang 
mempengaruhi variabel Hutang Indonesia. Sementara variabel Nilai Tukar Rupiah 
(USD/Rp) adalah faktor yang mempengaruhi variabel Hutang Indonesia tetapi 
tidak berpengaruh secara signifikan sebagai faktor yang mempengaruhi variabel 
Hutang Indonesia (HI). Hasil regresi F-test menyatakan bahwa variabel Defisit 
Anggaran dan variabel Nilai Tukar Rupiah secara serempak mempengaruhi 
variabel hutang Indonesia.

Kata Kunci: Hutang Indonesia, Defisit Anggaran, Nilai Tukar Rupiah 
Metode OLS Berganda

xvu
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ABSTRACT

This research was intended to find out if the variables of budget deficits and 
rupiah-dollar exchanges rates influenced the variable of Indonesia debts. It used 
secondary data and applied a quantitative and qualitative data analysis, multiple 
regression computation, and Ordinary Least Square (OLS) method. The t t es t 
shows that budget deficits had a significant influence on the debts whereas the 
rupiah-dollar exchange rates did not. The F test shows that budget deficits and 
rupiah-dollar exchange rates simultaneously influenced the debts.

Key words: Indonesia debts, budget deficits, rupiah-dollar exchange rates, 
multiple OLS method.



BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang mempunyai sumber kekayaan alam yang 

besar, tetapi pengolahannya masih belum maksimal sehingga jumlah kekayaan 

yang begitu besar ini belum mampu berkontribusi banyak bagi kemajuan 

perekonomian dan kemakmuran rakyat. Hal ini disebabkan karena tidak adanya 

anggaran dana yang cukup dari pemerintah untuk melaksanakan pembangunan 

ekonomi yang mendukung pengolahannya tersebut, misalnya: pembangunan jalan, 

pembangunan jembatan, pembangunan instalasi minyak bumi, dan membangun 

berbagai macam pabrik industri lainnya.

Indonesia mempunyai jumlah penduduk yang cukup besar dengan potensi 

sumber daya manusianya yang begitu besar, tetapi karena perekonomian nasional 

Indonesia belum maksimal maka terdapat jumlah pengangguran yang cukup 

tinggi. Untuk menanggulangi jumlah pengangguran yang cukup tinggi ini perlu 

diciptakan lapangan pekeijaan dengan melakukan investasi secara besar-besaran.

Untuk melakukan investasi secara besar-besaran tersebut terganjal ketersediaan 

sumber dana pemerintah yang ada.

Ketidak tersediaannya dana yang dialami oleh pemerintah ini disebabkan 

karena sumber pembiayaan yang tersedia terbatas dan belum dapat dipenuhi darf 

sumber penerimaan negara.
q>OIKa^



Pajak dijadikan sumber utama sumbangan penerimaan negara diluar 

sumber-sumber penerimaan negara lainnya tetapi belum mampu berkontribusi 

besar dalam pembiayaan pengeluaran yang dibutuhkan oleh pemerintah dan 

pembiayaan pembangunan ekonomi. Hal ini disebabkan karena penerimaan dari 

pajak masih belum bisa menutupi pengeluaran yang dianggarkan oleh pemerintah 

yang mengakibatkan terjadinya defisit dan untuk menutupinya pemerintah 

melakukan hutang (mencari dana tambahan melalui pinjaman). Sementara untuk 

melakukan ekspansi pajak akan mengakibatkan kegairahan masyarakat untuk 

menabung dan berinvestasi menjadi menurun. Hal ini disebabkan karena pajak 

yang tinggi akan mengurangi jumlah pendapatan mereka.

Ada beberapa cara lain untuk memperoleh dana tambahan bagi pemerintah 

negara-negara modem. Yang pertama, pemerintah bisa ‘meminjam’ dana dari 

bank sentralnya, seperti halnya seseorang mengambil kredit dari bank. Yang 

kedua, meminjam dana dari masyarakat dalam negeri dengan cara mengeluarkan 

obligasi dan menjualnya di pasar uang dalam negeri. Bila masyarakat (termasuk 

bank-bank) membeli surat berharga ini, maka pemerintah memperoleh dana yang 

semula ada di tangan masyarakat untuk dikelola kembali menjadi dana

pembangunan ekonomi. Dan sebagai gantinya masyarakat memegang obligasi 

pemerintah dan mendapat bunga. Dan cara yang ketiga untuk memperoleh dana 

tambahan adalah dengan meminjam dana dari luar negeri dengan

mempertimbangkan persyaratan pembayaran bunga dan waktu pengembaliannya 

(Budiono, 1982). Ketiga cara ini pernah dilakukan oleh Indonesia sebagai 

berkembang.

negara
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Defisit anggaran yang teijadi mengindikasikan bahwa adanya pengeluaran 

yang lebih besar dari yang dianggarkan pemerintah dari pada penerimaan yang 

diterima pemerintah dan untuk menutupinya dengan melakukan pinjaman 

merupakan sumber utama kenaikan hutang Indonesia. Adanya kondisi penerimaan 

lebih kecil dari pengeluaran yang dianggarkan pemerintah tersebut 

mengindikasikan juga bahwa pemerintah belum mempunyai tabungan yang cukup 

mampu berkontribusi dalam mencapai kemandirian pembiayaan pembangunan 

ekonomi secara nasional sehingga untuk menutupi pembiayaan pembangunan 

tersebut dibiayai dengan berhutang. Artinya kebutuhan investasi pemerintah 

(pengeluaran pembangunan) masih jauh di atas tabungan pemerintah. Adanya gap 

antara kebutuhan investasi dan jumlah tabungan yang diterima oleh pemerintah 

ditutupi dengan pembiayaan hutang luar negeri setiap tahunnya secara permanen 

ditambah pembiayaan dari hutang dalam negeri mengakibatkan penerimaan 

negara menjadi semakin kecil kontribusinya ketika digunakan untuk membayar 

cicilan hutang dan bunganya setiap tahun yang berakibat pada bertambah 

banyaknya hutang Indonesia. Di lain pihak, sektor swasta juga mengalami hal 

yang sama, yakni teijadinya kekurangan tabungan swasta relatif terhadap investasi 

yang dibutuhkan dan untuk menutupinya dengan berhutang (Supriyanto dan 

Agung F. Sampuma, 1999).

Indonesia menggunakan pembiayaan hutang yang berasal dari dalam dan 

luar negeri untuk mempercepat pertumbuhan pembangunan ekonominya. Sumber 

pinjaman hutang luar negeri Indonesia selama ini berasal dari negara-negara dan 

badan-badan bantuan multilateral yang tergabung dalam Consultative Group for

yang
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Indonesia atau CGI (sebelumnya Inter Governmental Group on Indonesia, IGGI). 

Dengan tingkat suku bunga yang rendah, tenggang waktu (grace period) dan 

pembayaran cicilan pokok dan bunganya yang cukup panjang, maka pinjaman 

dari CGI merupakan sumber pembiayaan utama defisit anggaran.

Sementara pada hutang dalam negeri berasal dari privatisasi, penjualan 

aset progam restrukturisasi dan penerbitan obligasi negara. Besarnya hutang yang 

dilakukan pemerintah sama dengan besarnya defisit yang terjadi. Semakin besar 

kondisi defisit akan menimbulkan hutang Indonesia semakin meningkat dan 

sebaliknya semakin kecil defisit atau mengalami surplus akan semakin kecil atau 

menurun hutang Indonesia. Surplus penerimaan negara dapat digunakan untuk 

membiayai pengeluaran negara tahun anggaran berikutnya.

Nilai tukar yang lazim disebut kurs, mempunyai peran penting dalam 

rangka tercapainya stabilitas moneter dan mendukung kegiatan ekonomi. Nilai 

tukar yang stabil diperlukan untuk menciptakan iklim yang kondusif bagi pelaku 

ekonomi termasuk pemerintah dalam dunia usaha untuk mencapai profit. Posisi 

penting kurs valuta asing dalam perdagangan internasional mengakibatkan 

berbagai konsep berkaitan dengan kurs valuta asing mengalami perkembangan 

sehingga mempengaruhi keadaan posisi neraca perdagangan suatu negara yang 

berakibat pada posisi neraca pembayarannya dan mempengaruhi besar kecilnya 

penerimaan suatu negara.

Setelah runtuhnya sistem Bretton Woods dan berkembangnya sistem nilai 

tukar (kurs) mengambang, bagi negara berkembang peranan kurs menjadi sangat 

penting, terutama terhadap mata uang keras (hard currencies) seperti dollar U S

masa
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(Hadi Kardoyo dan Mudrajad Kuncoro, 2002). Pentingnya kurs valas ini, karena 

sebagai negara yang tengah melakukan pembangunan ekonomi, maka kurs valas 

akan berhubungan langsung dengan penerimaan negara 

perpajakan, perdagangan luar negeri, investasi, bahkan berkaitan langsung dengan 

beban hutang luar negeri yang merupakan sumber dana pembangunan. Oleh 

karena itu, kestabilan dan keterjangkauan kurs mutlak diperlukan.

Fenomena terbaru yang berhubungan dengan kurs yaitu terjadinya 

fluktuasi kurs rupiah yang tajam di Indonesia selama periode krisis ekonomi dan 

moneter mulai pertengahan tahun 1997, di mana nilai kurs rupiah meningkat dan 

berfluktuasi secara tajam, mempengaruhi penerimaan negara menjadi merosot dan 

anggaran pemerintah saat itu menjadi sangat defisit serta pengeluaran negara 

menjadi membengkak.

Selama periode krisis ekonomi kita dapat menyaksikan bahwa nilai kurs 

ini sangat mempengaruhi kondisi perekonomian dan pembangunan ekonomi. 

Terpuruknya mata uang domestik (Rupiah) terhadap mata uang asing yang 

menjadi awal dari krisis ekonomi, disebabkan oleh permintaan akan uang luar 

negeri yang begitu tinggi, sedangkan penawarannya terbatas. Hal ini membuat 

nilai valuta asing (valas) keras seperti dollar US membubung tinggi berdampak 

secara langsung terhadap hutang luar negeri Indonesia.

Melemahnya nilai tukar rupiah menyebabkan kewajiban pembayaran 

hutang menjadi lebih berat, sementara ketersediaan valuta asing semakin terbatas. 

Bagi sektor swasta, melemahnya nilai tukar rupiah mengakibatkan sektor ini harus

dari sektor-sektor
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menyediakan rupiah jauh lebih banyak dalam rangka membayar kembali hutang 

luar negerinya. Hal ini pada satu sisi akan memberikan tekanan pada nilai tukar.

Bagi pemerintah dengan adanya kewajiban pembayaran hutang akan 

semakin menyulitkan pengelolaan anggaran. Disamping itu masalah hutang luar 

negeri swasta yang tidak bisa dibayar menjadi beban pemerintah semakin berat 

karena dibebani pula oleh progam-progam restrukturisasi. Masalah yang dihadapi 

pemerintah adalah masih rendahnya efektivitas pengelolaan dan kekurang hati- 

hatian dalam penyaluran dan pengawasan hutang luar negeri serta masih 

melemahnya institusi regulasi utang luar negeri (Jusmaliani:2).

Berdasarkan fenomena di atas, maka perlu dikaji lebih lanjut mengenai 

faktor pengaruh defisit anggaran dan nilai tukar rupiah terhadap hutang Indonesia 

(hutang dalam negeri dan hutang luar negeri Indonesia).

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahannya sebagai berikut:

Apakah defisit anggaran adalah faktor yang mempengaruhi hutang Indonesia 

(hutang dalam negeri dan hutang luar negeri Indonesia)?

2. Apakah nilai tukar rupiah adalah faktor yang mempengaruhi hutang Indonesia 

(hutang dalam negeri dan hutang luar negeri Indonesia)?

1.
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

penelitian ini bertujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui apakah defisit anggaran adalah faktor yang mempengaruhi 

hutang Indonesia (hutang dalam negeri dan hutang luar negeri Indonesia).

2. Untuk mengetahui apakah nilai tukar rupiah (kurs) adalah faktor yang 

mempengaruhi hutang Indonesia (hutang dalam negeri dan hutang luar negeri 

Indonesia).

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Akademik :

Sebagai bahan studi dan literature bagi mahasiswa/i Fakultas Ekonomi

Universitas Sriwijaya terutama bagi mahasiswa/i Jurusan Ekonomi

Pembangunan yang ingin melakukan penelitian selanjutnyan dalam cabang

ilmu ekonomi makro.

2. Manfaat Operasional:

Sebagai bahan masukan bagi pemerintah atau instansi yang terkait.

3. Bagi penulis sendiri :

Dengan adanya penelitian ini, dapat menambah pengetahuan dan memperoleh 

wawasan serta bahan perbandingan antara teori dan kenyataan yang ada 

dalam ekonomi makro Indonesia, khususnya mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi hutang Indonesia.
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